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ABSTRAK

Rugoyah,umi.2012. Peran Metode Pembiasaan Shalat Dhuhur Berjamaah dalam
Menanamkan Nilai-Nilai Akhtak Terpuji di SDN 01 Tambakrejo Pemalang Skripsi
Jurusan/Program Studi Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Drs H. Akhmad Zaeni M.Ag.
Kata kunci :Pembiasaan, shalat berjamaah, akhlak terpuji

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pendapat bahwa betapa seorang pendidik
dituntut untuk menggugah siswanya agar menerapkan apa yang telah mereka pelajari
di dalam kehidupan mereka, terutama guru agama Islam dimana tujuan pendidikan
agama islam sclain penguasaan materi juga internalisasi nilai-nilai islam dimana
sekarang telah terjadi pergeseran ketika keberhasilan pendidikan dipandang dari nilat
akademik semata. Salah satu metode yang digunakan oleh guru agama Islam SDN 01
Tambakrejo Pemalang adalah metode pembiasaan shalat dhuhur berjamaah, dimana
dilihat dari prestasi akademik mata pelajaran PAI siswa SDN 01 Tambakrejo sangat
membanggakan, berturut-turut menjuarai lomba MAPSI tingkat kabupaten, apakah
metode pembiasaan shalat dhuhur berjamaah juga berperan dalam menanamkan
nilai-nilai akhlak terpuji siswa SDN 01 Tambakrejo Pemalang.

Permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi ini adalah bagaimana pelaksanaan
metode pembiasaan shalat dhuhur berjamaah, nilai-nilai akhlak terpuji yang
terkandung di dalamnya, dan peran metode pembiasaan shalat dhuhur berjamaah
dalam upaya menanamkan nilai-nilai akhlak terpuji di SDN 01 Tambakrejo
Pemalang. Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui pelaksanaan metode
pembiasaan shalat dhuhur berjamaah, nilai-nilai akhlak terpuji dan peran metode
pembiasaan shalat dhuhur berjamaah dalam menanamkan nilai-nilai akhlak terpujl.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan sumbangan
pemikiran bagi SDN 0! Tambakrejo Pemalang terutama guru PAl untuk lebih
mengembangkan metode pembelajaran dalam upaya menanamkan nilai-nilai akhlak
terpuji di SDN 01 Tambakrejo Pemalang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif, mengambil tempat penelitian di SDN 0l Tambakrejo
Pemalang. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif yaitu mengambil*kesimpulan
dari yang khusus ke umum serta analisa deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukan pelaksanaan metode pembiasaan shalat dhuhur
berjamaah sudah dilaksanakan dengan baik, dilihat dari pelaksanaan pembiasaan
shalat dhuhur berjamaah yang berkesinambungan, terprogram, diawasi secara ketat
dan tegas. Nilai-nilai akhlak terpuji yang terkandung dalam shalat dhuhur berjamaah
adalah nilai-nilai akhlak sosial seperti kepatuhan terhadap aturan, kedisiplinan,
kejujuran, toleransi, kebersamaan, demokratis dan syiar Islam, nilai-nilai akhlak
terpuji tersebut sangat perlu ditanamkan di tengah-tengah kehidupan masyarakat
yang individualistis. Peran metode pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilai akhlak
terpuji diantaranya sebagai penguatan terhadap kebiasaan yang siswa lakukan di
rumah, pelurusan akhlak yang salah seperti kelalaian dalam melaksanakan shalat,
sombong, sebagai motivator untuk melakukan amal yang lebih baik, dan sebagat

Vil




usaha menanamkan nilai-nilai akhlak terpuji yang terkandung dalam pembiasaan
shalat dhuhur berjamaah secara perlahan-lahan. Jadi peran metode pembiasaan shalat
dhuhur berjamaah dalam menanamkan nilai-nilai akhlak terpuji sangat penting yang
mana pada awalnya bersifat mekanistis namun diharapkan lambat laun akan mejadi
sebuah kebiasaan sehingga terbentuklah siswa yang berakhlak mulia.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Metode mengajar merupakan salah satu komponen yang harus digunakan
dalam kegiatan pembelajaran karena untuk mencapal tujuan pembelajaran
maupun dalam upaya membentuk kemampuan siswa diperlukan adanya suatu
metode atau cara mengajar yang efektif.’

Metode mengajar ialah cara yang dipergunakan guru dalam menggunakan
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya piengaj.ar.?.-a.nt.2
Seorang tenaga pendidik yang profesional selain harus menguasai mata pelajaran
yang akan diajarkan, juga harus menguasai metodologi pengajaran. Di dalam
metodologi pengajaran diajarkan tentang teknik mengajar (feaching skill) yang
efektif yang dibangun berdasarkan teori-teori pendidikan serta ilmu dedaktik
metodik dan pedagogik. Selain itu tenaga pendidik yang profesional juga harus
memiliki idealisme yakni sikap dan komitmen untuk menegakan dan
memperjuangkan terlaksananya nilai-nilai yang luhur, seperti keadilan,
kejujuran, kebenaran dan kemanusiaan, dan menjadikan bidang tugasnya sebagai
pilihan hidup, dimana mata pencaharian dan sumber kehidupannya bertumpu

pada pekerjaan itu. Mahmud Yunus pernah mengatakan bahwa penguasaan

' Sri Anitah, Strategi Pembeiajaran di SD, Cet ke 5 (Jakarta: Universitas Terbuka, 2005), him.5.4
> Chabib Thaha, dkk, Metodologi Pengajaran Aguiiu, cet I (Semarang: Fakultas Tarbiyah
bekerjasama dengan Pustaka Pelajar, 2004), him.109

1

Lk AL L]



terhadap metodologi pengajaran jauh lebih penting daripada pemberian materi
pelajaran (al tharigah ahamm min al-Maaddah)®

Seorang pendidik yang bijaksana, sudah barang tentu akan terus mencari
metode alternatif yang lebih efektif dengan menerapkan dasar-dasar pendidikan
yang berpengaruh dalam mempersiapkan anak secara mental dan moral,
saintikal, spiritual dan etos sosial, sehingga anak dapat mencapai kematangan
yang sempurna, memiliki wawasan yang luas dan berkepribadian integral.’

Islam bukan agama tukang tenung yang hanya sekedar upacara-upacara
ritual dan berbagai tulisan mantra yang maknanya tidak dipahami oleh
pemeluknya tetapi Islam adalah agama yang menghubungkan secara erat antara
manusia dengan Rabb-Nya, Pencipta semesta alam; Islam adalah agama yang
menuntut kita supaya mengerjakan amal shaleh, mengarahkan segala tingkah
laku, naluri dan kehidupan kita, sehingga dapat merealisasikan adab-adab dan
perundang-undangan Ilahi secara riil. Manusia adalah makhluk yang terdiri ruh
dan jasad, antara realita sosial insani, dengan tujuan-tujuan dan perundang-
undangan Ilahi yang ideal. Islam selalu mengabarkan tujuan ini ke dalam tingkah
laku praktis yang merealisasikan tuntutan tabiat insani dan tuntutan syariat Ilahi

sekaligus. Oleh karena itu betapa pendidik dituntut menggugah siswanya agar

> Abuddin Nata, Manaiemen Pendidikan, cet.3, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008),

hlm.27
4 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Istam, alih bahasa Drs. M. Djamaludiv iiiri,

cet. 3, (Jakarta: Pusiaka Amani, 2002), him. 141
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berusaha keras untuk menerapkan apa yang telah mereka pelajart di dalam
kehidupan mereka.

Metode yang digunakan dalam penanaman nilai-nilai pendidikan agama
Islam pada anak tentu berbeda dengan metode yang dilaksanakan untuk orang
dewasa. Hal ini sejalan dengan pendapat yang diungkapkan oleh Zakiah Darajat
sebagai berikut : ”Anak-anak bukanlah orang dewasa kecil, kalau kita ingin agar
agama mempunyai arti bagi mereka hendaklah disampaikan dengan cara-cara
lebih konkrit dengan bahasa yang dipahaminya dan tidak bersifat dogmatik saja.’

Guru agama Islam sebagai pemegang kunci keberhasilan dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolzh di harapkan dapat
mengembangkan metode pembelajaran yang tepat sehingga tujuan pendidikan
agama Islam yaitu selain penguasaan materi juga internalisasi nilai-nilai
pendidikan agama Islam sehingga mampu menghasilkan manusia yang selalu
berupaya menyempurnakan iman, takwa dan akhlak, serta aktif membangun
peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam memajukan
peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti ini diharapkan tangguh
dalam menghadapi tantangan hambatan dan perubahan yang muncul dalam

pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional regional maupun

global.’

5Zakiyah Daradjat, /lmu Jiwa Agoma (Jakarta: Bulan Bintang. 2001), cet ke 19, him. 41
SSD Negeri 61 Tambakicjo, Kxrikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Pemalang: SDN 01

Tambakrejo, 2609), him.19



Oleh karena itu metode yang dipilih hendaknya adalah metode yang
mendorong siswa untuk menerapkan nilai-nilai yang telah mereka dapatkan
dalam pembelajaran serta disesuaikan dengan pertumbuhan dan perkembangan
SISWa.

Di masa sekarang telah terjadi penyimpangan dalam menilai pendidikan

dimana keberhasilan pendidikan dipandang dari nilai akademik semata tanpa

mémperhatikan perubahan dalam perilaku peserta didik, sehingga dalam
pembelajaran guru lebih mementingkan penguasaan materi (kognitif) tanpa
memperhatikan aspek sikap (gfekrif) dan psikomotor peseta didik. Hal int sangat
bertentangan dengan tujuan pembelajaran pendidikan ‘ag'ama islam yang
merupakan mata pelajaran aspek moral. Terlebih di tengah arus globalisasi
sekarang disamping membawa pengaruh positif juga membawa banyak pengaruh
negatif; dalam hal ini seorang anak harus ditanamkan nilai-nilai agama yang
kokoh sebagai pegangan dan filter untuk membentengi diri mereka dari pengaruh
negatif yang berdampak bagi penghancuran umat.

Pembiasaan dapat diartikan dengan proses membuat sesuatu atau seseorang
menjadi terbiasa. Pembiasaan dinilai sangat efektif jika penerapannya dilakukan
terhadap peserta didik yang berusia kecil. Karena memiliki rekaman ingatan
vang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah
terlarut dalam kebiasaan-kebiasaan yang mecreka lakukan sehari-hari. Oleh

karena itu sebagai awal dari proses pendidikan, pembiasaan merupakan cara



yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa anak.
Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya ini kemudian akan termanifestasikan
dalam kehidupannya semenjak ia mulai melangkah ke usia remaja dan dewasa.’

Dari observasi sementara vyang dilakukan oleh penulis di SDN 0]
Tambakrejo bahwa metode pembiasaan adalah salah satu metode yang
digunakan oleh guru agama Islam dalam upayanya menanamkan nilai-nilai
pendidikan agama Islam terutama nilai-nilai akhlak di sekolah. Pembiasaan ini
diwujudkan melalui kegiatan-kegiatan rutin yang dilakukan siswa di sekolah,
dengan tujuan memberikan pengalaman belajar bagi anak Sekolah Dasar yang
membawakan materi yang masih berupa teori ke dalam kehidupan mereka
sehingea mereka menjadi terbiasa. Hal ini adalah tugas yang sangat berat bagi
seorang guru Pendidikan Agama Islam mengingat keberhasilan pendidikan
agama Islam tidak hanya dinilai dari penguasaan materi tetapi dari segi sikap
(afektif) dan psikomotor. Diantara pembiasaan itu adalah dengan kegiatan shalat
dhuhur berjamaah di masjid terdekat sekolah.

Prestasi yang diraih oleh siswa SDN 01 Tambakrejo pada bidang MAPSI
sangat membanggakan terbukti selalu mendapat juara tingkat kabupaten, pada
perlombaan MAPSI ini terdapat penilaian gerakan dan bacaan shalat, dalam hal
ini penulis ingin mengetahui apakah prestasi akademik yang diraih diiring

dengan kebaikan akhlak siswanya.

Armai Arief, Pengantar Hmu dan Mctodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002}
him. 110

..... —_—ra



Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik mengkaji tentang metode
pembiasaan shalat dhuhur berjamaah yang diterapkan di SDN 01 Tambakrejo
melalui penelitian dengan judul “Peran Metode Pembiasaan Shalat Dhuhur
Berjamaah dalam Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak Terpuji di SDN 01
Tambakrejo Pemalang”.

Ada beberapa hal yang mendorong penulis mengkaji masalah ini yaitu:
1. Penanaman nilai-nilai akhlak terpuji sangat penting bagi anak anak
khususnya anak-anak sekolah dasar dimana penanaman nilai-nila1 agama

hendaknya dimulai sedini mungkin.

2. Salah satu metode yang digunakan dalam penanaman nilai-nilai akhlak
terpuji di SDN 01 Tambakrejo Pemalang adalah metode pembiasaan shalat
dhuhur berjamaah.

3. Shalat adalah salah satu pilar agama terpenting setelah syahadat, dari
pembiasaan ini diharapkan mendorong anak untuk terbiasa melaksanakan
kewajiban shalat berjamaah di kehidupan sehari-harinya dan tertanam nilai-
nilai akhlak terpuji yang terkandung di dalam kebiasaan shalat berjamaah
yang akan menjadi mobilisator (penggerak) dan filter (penyaring) dalam
kechidupan mereka.

4, Metode pembiasaan dianggap sebagai metode pendidikan dalam rumah

tangga yang efektif diterapkan di tingkat pendidikan anak-anak usia dini



(PAUD) dan jarang diterapkan di sekolah-sekolah dasar karena tuntutan
banyaknya materi yang harus diselesaikan.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka dapat

dikemukakan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan metode pembiasaan shalat dhuhur berjamaah di SDN
01 Tambakrejo Pemalang?
2. Bagaimana nilai-nilai akhlak terpuji yang terkandung dalam pembiasaan

shalat dhuhur berjamaah di SDN 01 Tambakrejo 7

3. Bagaimana peran metode E)embiasaan shalat dhuhur berjamaah dalam upaya
penanaman nilai-nilai akhlak terpuji di SDN 01 Tambakrejo Pemalang?
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dalam mengartikan dan
memahamkan, serta mendapat kejelasan tentang judul di atas, maka perlu
kiranya penulis untuk menjelaskan beberapa istilah-istilah yang ada, hal ini
untuk menghindari meluasnya permasalahan.
Adapun istilah-istilah yang akan ditegaskan dan diberi batasan adalah
sebagai berikut:

1. Metode

Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu

pekerjaan agar tercapal sesuat dengan yang dikehendaki.®

*Depariemen Pendidikan Nasional, Kamus Becar Bahasa Indonesia, Edisi ketiga, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), him.704



2. Pembtasaan

Cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir,
bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam.” Dalam

penelitian ini penulis mengkhususkan pembiasaan shalat dhuhur berjamaah.

'3. Shalat Dhuhur Berjamaah

Rukun Islam kedua, berupa ibadah kepada Allah Swt, wajib dilakukan

oleh setiap muslim mukalaf, dengan syarat rukun, dan bacaan tertentu ,

dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam dan dilaksanakan bersama-

sama dengan mengikutl iman'”

4. Nilai
Nilai (value,valere) berhubungan dengan apa yang dianggap baik dan

tidak baik indah dan tidak indah, adil dan tidak adil,efisien dan tidak efisien,

dan sebagainya.'’

5. Akhlak Terpuji
Akhlak dapat diartikan dengan budt pekerti'®. Menurut Ibn Maskawih
(abad X) akhlak adalah suatu perbuatan yang lahir dengan mudah dari jiwa

ang tulus, tanpa memerlukan pertimbangan dan pemikiran la i Baik berarti
yang p P g i

? Armai Arief, Op.Cir., hlm 110
' Departemen Pendidikan Nasional, Op.Cit., hlm. 983
W\, GULO, Strategi belajar Meiigajar, cet.2, (Jakarta: PT Gramedia Widia Sarana Indonesia,

2002), him. 146
'2 Departemen Pendidikan Nasionai, Op.Cit., him. 20

3 11.Abuddin Nata, M.A, Op.Cit., hlm. 202-204



sesuatu yang mendatangkan rahmat, memberikan perasaan senang atau
X bahagia bila ia dihargai secara positif."*
C. Tujuan Penclitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui pelaksanaan metode pembiasaan shalat dhuhur berjamaah di
SDN 01 Tambakrejo.

b. Mengetahui nilai — nilai pendidikan agama Islam yang terkandung dalam
kegiatan pembiasaan shalat dhuhur berjamaah di SDN 01 Tambakrejo

Pemalang.

¢. Mengetahui peran metode pembiasaan shalat dhuhur berjamazh dalam
upaya penanaman nilai-nilai pendidikan Islam di SDN 01 Tambakrejo
Pemalang.

d. Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam menerapkan metod
pembiasaan shalat dhubur berjamaah dalam menanamkan nilai-nilai
akhlak terpuji.

2. Kegunaan Penelitian.

a. Bagi siswa

Mendapatkan pendidikan yang tidak hanya teori semata, tetapt mencoba

diterapkan dalam kehidupannya.

4 Tim penyusun Ensiklopedi, Ensiklopedi, ( Semarang: Toha Putra, ), him. 362
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b. Bagi Sekolah dan Guru
Sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran untuk penyajian mata
pelajaran PAI khususnya pelaksanaan proses pembelajaran PAI di SD

Negeri 01 Tambakrejo.

D. Tinjauan Pastaka.
1. Analisis Teoritis dan Penelitian yang Relevan.
Muhammad Muhyidin dalam bukunya, Mendidik anak Sholeh mengutip
pendapat dari beberapa ahli pendidikan Islam diantaranya pendapat dari
Athiyah al Abrasyi dalam bukunya Tarbiyah al Islamiyah yang mengatakan
bahwa para ahli pendidikan Islam telah sepakat bahwa maksud dari
pendidikan dan pengajaran bukanlah memenuhi otak anak didik dengan
segala macam ilmu yang belum mereka tahu, tetapi maksudnya adalah
| mendidik akhlak dan jiwa mereka dengan menanamkan rasa fadhilah
(keutamaan), membiasakan mereka dengan Kkesopanan yang tinggi,
mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci seluruhnya, ikhlas
dan jujur. Maka tujuan utama pendidikan Islam adalah mendidik budi pekerti
dan pendidikan jiwa,

Selanjutnya pendapat Ibnul Jauzi yang mengatakan bahwa pembentukan
utama ialah waktu kecil, maka apabila seorang anak dibiarkan melakukan
sesuatu yang kurang baik dan kemudian telah menjadi kebiasaannya, maka

akan sukarlah untuk meluruskannya. Artinya bahwa pendidikan budi pekerti
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dimulai dari rumah dalam keluarga sejak kecil, jika anak dibiarkan saja tanpa
diperhatikan dan tidak dibimbing, ia akan melakukan kebiasaan yang kurang
baik, dan kelak akan sukar baginya meninggalkan kebiasaan buruk
tersebut.

Pertumbuhan kecerdasan pada umur-umur Sekolah Dasar belum
memungkinkan untuk berpikir logis dan belum dapat memahami hal-hal
abstrak, maka apapun yang dikatakan kepadanya akan diterimanya saja.
Untuk membina anak agar mempunyai sifat-sifat terpuji tidaklah mungkin
dengan penjelasan pengertian saja, akan tetapi perlu membiasakannya untuk
melakukan vang baik yang diharapkan nanti dia akan mempunyai sifat-sifat
itu, dan menjauhi sifat tercela.'®

Pembiasaan dapat diartikan dengan proses membuat sesuatu atau
seseorang menjadi terbiasa. Dalam kaitannya dengan metode pembelajaran
dalam pendidikan Islam dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah
cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir , bersikap
dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam. Pembiasaan
dinilai sangat efektif jika penerapannya dilakukan terhadap peserta didik
yang berusia kecil. Karena memiliki rekaman ingatan yang kuat dan kondisi
kepribadian yang belum matang, schingga mercka mudah terlarut dalam

kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan schari-hari. Oleh karena itu

'* Muhammad Muhyidin, Mendidik anak soleh dan Solehah (Jogjakarta: DIV A Press, 2006), him.

6 7akiyah Daradiat, [lmu Jiwa Agama, Op.Cit., hlm £1-62
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sebagai awal dari proses pendidikan, pembiasaan merupakan cara yang
sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa anak.
Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya ini kemudian akan termanifestasikan

dalam kehidupannya semenjak ia mulai melangkah ke usia remaja dan

dewasa.'”’

Metode Islam dalam upaya perbaikan terhadap anak —anak, adalah
mengacu pada dua hal pokok yaitu pengajaran sebagai dimensi teoritis dalam
upaya perbaikan dan pendidikan serta pembiasaan sebagal dimensi praktis
dalan} upaya pembentukan (pembinaan) dan persiapan. Daya tangkap dan
potensi pada usia anak;anak dalam menerima pengajaran dan pembiasaan
adalah sangat besar dibanding usia lainnya, maka hendaklah pendidik, orang
tua, dan pengajar memusatkan perhatian pada pengajaran anak-anak tentang
kebaikan dan upaya membiasakannya, sejak ia mulai memahami realita
kehidupan ini.

Metode pengajaran dan pembiasaan ini adalah termasuk prinsip utama
dalam pendidikan dan merupakan metode paling efektif dalam pembentukan
akidah dan pelurusan akhlak anak. Sebab, pendidikan ini didasarkan pada

perhatian dan pengikutsertaan, didirikan atas dasar targhib dan tarhib serta

bertolak dari bimbingan dan pengarahan.'®

' Armai Arief, Op.Cit., him. 110
'8 Abdullah Nashih Ulwan, Op.Cit., hlm 202- 208



13

Kajian tentang metode penanaman nilai terutama nilai agama bukanlah
hal yang baru, di dunia akademik telah banyak penelitian-penelitian yang
serupa, diantaranya skripsi Nur Khotimah yang berjudul “Penggunaan Metode
Pembiasaan dalam Menghafal Asmaul Husna di Bustanul Athfal Al Fallah
Prayonangan Tengah Batang”. Penelitian int menekankan pada pelaksanaan
metode pembiasaan menghafal Asmaul Husna yang dilaksanakan di Bustanul
Athfal setiap pagi sebelum kegiatan belajar mengajar dimular serta
mengungkapkan kendala-kendala yang dihadapi oleh guru Bustanul Athfal

dalam menerapkan metode pembiasaan menghafal Asmaul Husna. 9

Skripsi Nuruddin yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam
Ibadah Shalat (Kajian Pendapat M. Fauzi Rachman)”. Penelitian ini adalah
penelitian pustaka yang memaparkan nilai-nilai pendidikan akhlak yang
terkandung dalam ibadah shalat dalam aspek gerakan-gerakannya. Perbedaan
skripsi Nuruddin dengan penelitian penulis adalah dalam penelitian penulis
mengkhususkan pada nilai-nilai akhlak shalat jamaah.”’

Skripsi M. Taufiq Bakti Hutama dengan judul “Pendidikan Akhlak di

SMP Muhammadiyah Pekalongan (Konsep dan Pelaksanaan)”. Penelitian int

menekankan bagaimana konsep serta pelaksanaan pendidikan akhlak di SMP

19 Nur Khotimah, “ Metode Pembiasaan dalam Menghafal Asmaul Husna di Bustanul Athfal Al
Fallah Prayonangan Tengah Batang”, Skripsi Sarjana_Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan:

Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2011)
20 Nuruddin, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Ibadah Shalat Kajian Pendapat M Fauzi

Rachman™, Skripsi Sarjana Pendidikan Againa Islam, (Pekalongan: Perpusiakaan STAIN Pekalongan,
2011)




pendidikan akhlak di SMP :Muhammadiyah Pekalongan dilaksanakan secara

intern yaitu pendidikan akhlak di kelas melalui kegiatan belajar mengajar dan
yang dilaksanakan secara ekstern yaitu melalui kegiatan pembiasaan seperti
shalat jamaah, ceramah agama maupun kegiatan ekstra di bulan Ramadhan.”'

Skripsi M. Budianto dengan judul “ Pengaruh Pendidikan Agama Islam
terhadap Moralitas Pelajar SMA N 1 Kesesi Pekalongan”, dalam penelitian
ini menyimpulkan adanya korelasi antara Pendidikan Agama Islam dengan
moralitas siswa siswi SMA N 1 Kesesi Pekalongan.”

Skripsi Novi Romawati yang berjudul “Metode Bercerita sebagal
Penanaman Pendidikan Agama Islam Pada Anak Usia Pra Sekolah di Taman
Kanak-Kanak Bait Al Falah Pondok Ranji” memaparkan tentang efektifitas

metode bercerita dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam di

sebuah lembaga pendidikan anak usia dini.”?

Penelitian-penelitian diatas berbeda dengan penelitian penulis karena
penelitian ini berusaha memaparkan pelaksanaan metode pembiasaan shalat

dhuhur berjamaah dalam menanamkan nilai-nilai akhlak terpuji dengan

berusaha menggali nilai-nilai akhlak terpuji yang ada di dalam kegiatan shalat

2! M. Taufiq Bakti Hutama, “Pendidikan Akhlak di SMP Muhammadiyah Pekalongan (Konsep

dan Pelaksanaan, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN
Pckalongan, 2009)

22 M. Budianto. “ Pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap Moralitas Pelajar SMA N 1 Kesesi

Pekalongan”, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama [slam, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN
Pekalongan, 2009)

Sar

23 Novi Romawati. “Metode Bercerita Sebagai Penanaman Pendidikan Agama Islam”, Skripsi

jana Pendidikan Agama lslam, (jak‘al;ta : Pernustakaan UIN Jakarta, 2000)
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dhuhur berjamaah serta peran kegiatan shalat dhuhur berjamaah dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak terpuji di SDN 01 Tambakrejo Pemalang.
2. Kerangka Beriikir.

Berdasarkan analisis teori diatas, maka dapat disusun suatu kerangka
berfikir bahwa Islam adalah agama yang memadukan antara ruh dan jasad,
teori dan praktek, Islam menuntut umatnya beramal shaleh dalam rangka
menegakan hukum-hukum Ilahi ke kehidupan schari-harmi umatnya. Oleh
karena itu dalam upaya penanaman nilai-nilai akhlak terpuji seorang
pendidik dalam hal mi guru Pendidikan Agama Islam dituntut untuk
senantiasa mengembangkan diri, inovatif dan kreatif mencar1 metode efektif
untuk menggugah siswanya agar berusaha keras menerapkan apa yang telah

mereka pelajari di dalam kehidupan mereka

Salah satu metode yang digunakan dalan proses penanaman nilai-nila:
akhlak terpuji di sekolah dasar adalah dengan metode pembiasaan. Metode
pembiasaan adalah salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak
Sekolah Dasar yang membawakan materi yang masih berupa teor1 ke dalam
kehidupan mereka. Metode pembiasaan sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan jiwa anak sekolah dasar, karena anak usia sekolah dasar
adalah anak usia rentang 6 sampat 14 tahun yang merupakan masa peralithan
dari masa kanak-kanak dan masa remaja, anak-anak akan terbiasa

menjalankan nilai-nilai pendidikan agama Islam yang mereka peroleh.
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Skema Kerangka Berfikir

/ Peran

Penanaman Nilai-

Nilai Akhlak terpuji

Metode

Akhlak Terpuji

Pembiasaan

Peran

E. Metode Penelitian.,
1. Desain Penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field reseach) yaitu penelitian yang dilakukan di tempat |
terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.** Dalam penelitian ini penulis
mengambil tempat penelitian di SDN 01 Tambakrejo Pemalang.

b. Jenis Pendekatan

Pendekatan vyang dilakukan dalam penulisan skripsi ini adalah

pendekatan kualitatif yang menekankan pada makna, penalaran, definisi

—_

2% Suharsini Arikunto, Mangjemen Penclitian, (Jakarta : PT Rincka Cipta, 2000} him.5
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suatu situasi tertentu. Bodgan dan Taylor mendefinisikan metodologi
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati. Karena penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-
3525

kata tertulis dan atau lisan dari orang atau perilaku yang diamati.

2. Sumber Data

a. Sumber Primer

Sumber primer adalah sumber yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data.”® Sumber primer yang akan penulis gunakan
dalam penelitian ini adalah guru PAI SDN 01 Tambakrejo Pemalang dan
Kepala Sekolah SDN 01 Tambakrejo Pemalang.

b. Sumber Sekunder.

Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data.’’ Sumber sekunder adalah sumber data
yvang mendukung terhadap sumber primer. Data sekunder mencakup
dokumen-dokumen, buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang cukup dan jelas sesuai dengan permasalan

penelitian, penulis menggunakan metode pengumpulan data yang meliputi:

25 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung © Rosda Karya, 2000), him. 16
2t Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Alfabeta, 2008}, him. 308

7 Ibid hlm. 309
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a. Metode observasi

Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang
fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan pengamatan dan
pencatatan, tujuan observasi atau pengamatan adalah mengerti ciri-cirl
dari interelasi tingkah laku manusia pada fenomena sosial yang serba
kompleks dalam pola-pola kultﬁral tertentu.*®

Penulis melakukan pengamatan secara langsung untuk mendapatkan
data yang diperlukan. Dalam penelitian ini metode observasi digunakan
untuk mengumpulkan data antara lain: a) Mengamati kegiatan guru dan
siswa, baik di dalam proses belajar mengajar maupun diluar kegiatan
pembelajaran dengan tujuan mengetahui kegiatan pembiasaan shalat
dhuhur berjamaah yang dilaksanakan di sekolah, b) Mengamati lokasi
penelitian dan lingkungan di sekitar SDN 01 Tambakrejo Kecamatan
Pemalang, Kabupaten Pemalang untuk mendapat gambaran umum lokasi
penelitian, ¢) Mengamati sarana dan prasarana yang menunjang pada
proses pembelajaran PAI serta hal lain y.ang relevan dengan penelitian.

b. Metode Interview/Wawancara

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan data dan

informasi yang dilakukan dengan jalan tanya jawab sepihak yang

8 gutrisno Hadt Metodolozi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2006), hlm.60.
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dikerjakan dengan sistematik dan dibandingkan dengan twuan
penelitian.zg

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang latar belakang
sejarah berdiri dan perkembangan sekolah, informasi tentang pelaksanaan
metode pembiasaan shalat dhuhur berjamaah, kendala yang dihadapi oleh
guru PAI serta peran pembiasaan shalat dhuhur berjamaah dalam

menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam di SDN 01 Tambakrejo

Pemalang.
c. Metode Dokumentast
Metode dokumentasi yaitu suatu cara pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data
mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, raport, surat

kabar, majalah, notulen dan sebagainya.”

Penulis menggunakan metode dokumentasi untuk mendapatkan data
tentang profil sekolah, jumlah guru dan karyawan, keadaan siswa dan

keadaan sarana dan prasarana di SDN 01 Tambakrejo Pemalang.

4. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini metede yang digunakan adalah analisis

kualitatif artinya analisis dengan menekankan pada proses penyimpulan

*? Quharsini Arikunto, Op.Cit., hlm. 25
3 1bid, him.30
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rd

induktif serta analisis terhadap dinamika hubungan fenomena yang diamati
dengan menggunakan logika ilmiah.

Dengan demikian penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan
berbagai informasi yang berkualitas yang berhubungan dengan peran metode
pembiasaan shalat dhuhur berjamaah dalam menanamkan nilai-nilai akhlak
terpuji di SDN 01 Tambakrejo Pemalang.

Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian, seperti pelaksanaan metode pembiasaan
shalat dhuhur berjamaah, nilai-nilai akhlak terpuji yang tt;rkandung dalam
pembiasaan shalat dhuhur berjamaah serta peran metode pembiasaan shalat
dhuhur berjamaah dalam menanamkan nilai-nilai akhlak terpuji di SDN 01
Tambakrejo Pemalang. Secara menyeluruh dan dengan cara deskripsi
analitik dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang
alamiah.”’

Selain menggunakan metode tersebut juga menggunakan pola berpikir
induktif, yaitu proses penalaran dimulai dengan bergerak dart penelitian dan
evaluasi atas fenomena-fenomena yang ada. Jadi penelifian atas fenomena

yang ada kemudian kita teliti dan evaluasi selanjutnya kita simpulkar.™

*'Lexy J. Moeloeng, Op.Cit, hlm.6
*? Sutrisno Hadi, Op.Cit., hlin. 20
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F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penjelasan, pemahaman dan penelaahan pokok-pokok
masalah yang akan dibahas, maka peneliti menyusun sistematika skripsi sebagai
berikut:

Bagian muka memuat halaman sampul, halaman sampul judul, halaman

pernyataan, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman

persembahan, halaman moto, abstrak, kata pengantar, daftar is1, daftar tabel.

Bab pertama sebagai pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjavan pustaka, metode
nenelitian, sistematika penulisan skripst.

Bab kedua berisi tentang landasan teori penelitian yang terdirl dari dua
bagian. Bagian pertama mengenai hakikat metode pembiasaan yang memuat
pengertian metode pembiasaan, landasan metode pembiasaan, tujuan dan fungsi
metode pembiasaan, pelaksanaan metode pembiasaan, kelebihan dan kekurangan
metode pembiasaan. Bagian kedua membahas tentang nifai nilai akhlak terpuji
yang terdapat pada pembiasaan shalat berjamaah.

Bab ketiga berisi tentang laporan hasil penelitian yang terdiri dari dua
bagian. Pertama tentang Kondisi umum SDN 01 Tambakrejo Pemalang berisi
tentang gambaran umum SDN 01 Tambakrejo kecamatan Pemalang yang
meliputi sejarah singkat, letak geografis, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan

sarana dan prasarana, serta kurikulum di SDN 01 Tambakrejo Pemalang, kedua
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berisi tentang Metode Pembiasaan Shalat Dhuhur Berjamaah dalam
Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak Terpuji di SDN 01 Tambakrejo Pemalang
meliputi pelaksanaan metode pembiasaan shalat dhuhur berjamaah, nilai-nilat
akhlak terpuji yang terkandung dalam pembiasaan shalat dhuhur berjamaah,
kendala- kendala yang dihadapi Guru PAI dalam menerapkan metode
pembiasaan shalat dhuhur berjamaah dan Peran metode pembiasaan shalat
dhuhur berjamaah di SDN 01 Tambakrejo Pemalang.

Bab keempat, analisis data yang meliputi analisis tentang pelaksanaan
metode pembiasaan shalat dhuhur berjamaah, analisis nilai-nilai akhlak terpuji
yang terkandung dalam pembisaan shalat dhuhur berjamaah dan analisis peran
metode pembiasaan shalat dhuhur berjamaah dalam menanamkan nilai-nilai
akhlak terpuji di SDN 01 Tambakrejo Pemalang.

Bab kelima merupakan penutup yang meliputi simpulan dari penelitian

yang telah dilaksanakan dan saran-saran dari penulis

Untuk melengkapi skripsi ini disertakan daftar pustaka, dan lampiran-

lampiran.
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PENUTUP

Dari hasil penelitian dan analisa data yang telah diuraikan pada bab-bab
terdahulu dapat diambil beberapa simpulan dan saran-saran sehubungan dengan
permasalahan yang telah dirumuskan, yaitu :

A. Simpulan
Berdasa;kan uraian di atas maka dapat diambil beberapa simpulan sebagai
benkut :

L. Pelaksanaaq metode pembiasaan shalz}t dhuhur berjamaah dalam menanamkan
nilai-nilai akhlak terpuji di SDN 01 Tambakrejo Pemalang telah berjalan
dengan baik, hal in1 dapat dilihat dari pelaksanaan pembiasaan shalat dhuhur
yang dilakukan secara konfiniu teratur dan terprogram terbukti dari jadwal
pelaksanaan shalat dhuhur yang di buat olah guru PAI, serta ketegasan guru
PAI dalam pembiasaan shalat dhuhur berjamaah kepada siswa, walaupun
pembiasaan shalat dhuhur berjamaah dilaksanakan satu kali seminggu yang
idealnya setiap hari karena tidak ada fasilitas masjid dan kebijakan sekolah.

2. Nilai-nilai akhlak mulia yang terkandung dalam pembiasaan shalat jamaah
yang diuraikan pada bab II merupakan akhlak yang berkaitan dengan
kehidupan sosial seorang muslim. Nilai-nilai akhlak terpuji vang terkandung
dalam pembiasaan shalat berjamaah yaitu kepatuhan siswa terhadap perintah,

kedisiplinan siswa, kejujuran, toleransi, ukhuwah islamiyal, demokratis, syiar

89
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Islam sangat perlu di tanamkan pada diri siswa sedini mungkin terlebih pada
jaman sekarang dimana sudah mulai terkikis nilai-nilai kejujuran, serta
penanaman rasa kebersamaan sesama muslim ditengah-tengah masyarakat
yang individualistis, hal ini sangat tepat sckali dilaksanakan dengan cara
membiasakan anak shalat dhuhur berjamaah.

. Metode pembiasaan shalat dhuhur berjamaah berperan sangat penting dalam

menanamkan nilai-nilai akhlak terpuji di SDN 01 Tambakrejo Pemalang,

diantaranya:

a) Bagi siswa yang mendapat perhatian orang tua dalam kebiasaan agama,
metode pembiasaan shalat berperan sebagai penguatan terhadap kebiasaan
yang telah siswa lakukan di rumah sehingga adanya sinergi antara
pendidikan di rumah dan di sekolah.

b) Bagi siswa yang tidak terbiasa shalat baik karena tidak adanya perhatian
dari .keluarga maupun dari siswa sendiri, pembiasaan shalat dhuhur
berjamaah berperan sebagai pengajaran kebiasaan yang baik bertujuan
meluruskan kesalahan siswa

c) Sebagai motivator siswa untuk beramal lebih baik

d) Sebagai usaha praktis menanamkan nilai-nilai akhlak terpuji yang
terkandung dalam pembiasaan shalat berjamaah
Meskipun dalam pelaksanaannya menemukan banyak kendala, dengan

peran-peran pembiasaan shalat dhuhur berjamaah tersebut disamping prestasi
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akademis siswa yang meningkat, juga tertanam dalam dirt siswa nilai-nilai
yang akan menghasilkan siswa yang berakhlak mulia.

B. Saran-saran.

1. Bagi Kepala Sekolah

a. Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah dirumuskan,
hendaknya kepala sekolah meningkatkan kerjasama dengan semua
komponen baik guru, orang tua siswa, masyarakat schingga tercipta
persamaan visi dan misi pendidikan, sehingga kegiatan-kegiatan yang
dilakukan dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

b. Dalam upaya pembentukan siswa menjadi anak-anak yang cerdas,
terampil dan berakhlak mulia sebagai bekal untuk jenjang pendidikan
yang lebih tinggi sesuai dengan visi SDN 01 Tambakrejo Pemalang
hendaknya ada sistem integrasi pembelajaran agama dalam semua mata
pelajaran. Dengan demikian semua guru akan memiliki rasa tanggung
jawab dalam menanamkan nilai-nilai Islam.

2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam

a. Guru hendaknya memperhatikan perkembangan psikologis anak dalam
mendidik terutama perkembangan jiwa agama anak, schingga dalam

mendidik akan sesuai dengan perkembangan jiwa anak.
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b. Guru dalam menanamkan nilai-nilai agama pada jiwa anak hendaknya
dukuti contoh atau teladan yang nyata dari guru (suri tauladan yang
baik)

c. Guru hendaknya meningkatkan kompetensi profesional sebagai seorang
pengajar, sehingga akan menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
menyenangkan, sehingga siswa akan lebih termotivasi untuk belajar
agama.

3. Bagi Sekolah

a. Sekolah hendaknya menciptakan sistem pembelajaran integral dalam
upaya penanaman nilai-nilai akhlak terpuji, sehingga pembiasaan shalat
dhuhur berjamaah im1 tidak berkesan mengganggu kepiatan
pembelajaran tetapi merupakan satu kesatuan yang menjadi kebiasaan
dan kebutuhan,

b. Sekolah hendaknya melengkapi sekolah dengan sarana tempat ibadah,
karena dengan kelengkapan sarana dan prasarana yang ada di sekolah
akan sangat membantu siswa dalam pemahaman pelajaran terutama
pelajaran PAIL D1 samping untuk keperluan proses belajar mengajar

sarana 1badah diperlukan untuk guru dan karyawan dalam beribadah.
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PEDOMAN WAWANCARA

Daftar pertanyaan:
I. Kepada Kepala Sekolah :

IN
2.

Bagaimana sejarah singkat berdirinya SDN 01 Tambakrejo Pemalang?
Bagaimana proses belajar mengajar di SDN 01 Tambakrejo Pemalang,
khususnya pelajaran PAI?

Apakah sekolah mendukung terhadap kegiatan pembiasaan shalat dhuhur
berjamazh di SDN 01 Tambakrejo Pemalang?

Bagaimana Sekolah menyikapi kendala- kendala yang dihadapi dalam
menerapkan metode pembiasaan shalat dhuhur berjamaah dalam

menananmkan nilai-nilai akhlak terpuji di SDN 01 Tambakrejo Pemalang?

II. Kepada Guru PAI

.

Sejak kapan Guru PAI (Ibu Sa’diyah) melaksanakan metode pembiasaan
shalat dhuhur berjamaah di SDN 01 Tambakrejo Pemalang?

Apakah metode pembiasaan shalat dhuhur berjamazh ini, merupakan inisiatif
dari guru PAI sendir1?

Apakah tujuan dilaksanakannya metode pembiasaan shalat dhuhur
berjamaah?

Bagaimana mekanisme pelaksanaan metode shalat dhuhur berjamaah di SDN
01 Tambakrejo Pemalang?

Bagaimana tindak lanjut dari guru PAI terhadap pembiasaan metode shalat
dhuhur berjamaah, apakah pembiasaan shalat dhuhur berjamaah
mempengaruhi terhédap nilai siswa?

Apakah menurut guru PAI SDN 01 Tambakrejo Pemalang (ibu Sa’diyah) di
dalam pembiasaan shalat dhuhur berjamaah terkandung pendidikan nilai-nilai
akhlak terpuji?

Nilai-nilai akhlak terpuji apa saja yang terdapat dalam pembiasaan shalat
dhuhur berjamaah?
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11

Bagaimana sikap siswa dalam kesehariannya di sekolah sebggai wujud nilai-
nilai akhlak terpuji yang terkandung dalam pembiasaan sh;iat dhuhur
berjamaah?

Bagaimana peran metode pembiasaan shalat dhuhur berjamaah dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak terpuji di SDN 01 Tambakrejo Pemalang?
Kendala-kendala apa saja yang dijumpat dalam pelaksanaan pembiasaan
shalat dhuhur berjamaah dalam menanamkan nilai-nilai akhlak terpuji di SDN
01 Tambakrejo Pemalang?

Apakah yang mendukung keberhasilan dalam pelaksanaan metode

pembiasaan shalat dhuhur berjamaah dalam menanamkan nilai-nilai akhlak

terpuj1?

III. Kepada Siswa SDN 01 Tambakrejo Pemalang

1.

Bagaimana tanggapan siswa terhadap kegiatan pembiasan shalat dhuhur

berjamaah?

[V. Kepada Tokoh masyarakat sekaligus imam masjid ( H. Ahmad Shidig)

L.

Bagaimana kondisi jamaah di masjid Alfallah?

2. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap pembisaaan shalat dhuhur

berjamaah?
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